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Persentase seropositif Toxoplasma gondii pada Kambing di Makassar dan 

Jeneponto: Studi Serologi dengan Uji ELISA 

 

Ni Made Riska Adnyani, Lukmanul Hakim, Muh. Irfan, I Putu Sudarma Adi Septyanto 

 

Balai Besar Veteriner Maros 

 

Intisari 

Toksoplasmosis yang disebabkan oleh Toxoplasma gondii merupakan penyakit zoonosis 

yang dapat menginfeksi berbagai hewan berdarah panas, termasuk kambing. Deteksi 

antibodi pada serum kambing menggunakan uji serologi Enzyme-Linked Immunosorbent 

Assay (ELISA) bertujuan untuk mengetahui tingkat persentase seropositif T. gondii di 

Makassar dan Jeneponto. Sebanyak 413 sampel serum kambing diuji, terdiri atas 100 sampel 

pasif dari Makassar dan 313 sampel aktif dari Jeneponto. Hasil pengujian menunjukkan 

persentase seropositif T. gondii sebesar 26% di Makassar dan 75,72% di Jeneponto. Perbedaan 

ini dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, metode pengambilan sampel, dan praktik 

pemeliharaan ternak. Faktor risiko lain seperti umur dan jenis kelamin tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kejadian toksoplasmosis pada kambing. Penurunan persentase 

seropositif di Makassar dan peningkatan di Jeneponto dibandingkan data sebelumnya, 

menekankan pentingnya peningkatan upaya pengendalian untuk mencegah penularan 

toksoplasmosis baik di tingkat peternakan maupun masyarakat. 

Kata Kunci: Toksoplasmosis, Toxoplasma gondii, persentase seropositif, ELISA, kambing 

 

I. Pendahuluan 

Toksoplasmosis yang disebabkan oleh Toxoplasma gondii merupakan infeksi protozoa 

intraseluler dengan siklus hidup heteroksenus yang memungkinkan infeksi pada hampir 

semua hewan berdarah panas. Penyakit ini adalah salah satu zoonosis yang menjadi prioritas 

kesehatan di Indonesia, sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan Menteri Pertanian 

Nomor 237/KPTS/PK.400/M/3/2019. Selain dikenal sebagai penyakit yang sering 

dikaitkan dengan kucing sebagai inang definitif, toksoplasmosis juga dapat ditularkan 

melalui hewan ternak, seperti kambing dan domba, yang bertindak sebagai reservoir bagi 

parasit ini (Aguirre et al., 2019). 
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Kambing merupakan salah satu jenis ternak yang penting bagi masyarakat di Sulawesi 

Selatan. Selain untuk konsumsi sehari-hari, kambing juga memiliki nilai budaya, terutama 

dalam acara seperti aqiqah, khitanan, dan qurban. Berbagai olahan makanan berbahan dasar 

daging kambing, seperti sate, tongseng, tengkleng, dan gulai, sering disajikan dalam 

kegiatan masyarakat maupun sebagai kuliner khas daerah. Namun, konsumsi daging 

kambing yang tidak diolah dengan baik dapat berpotensi menularkan toksoplasmosis dan 

menimbulkan risiko kesehatan pada manusia (Geo et al., 2022). 

Infeksi T. gondii pada ternak umumnya tidak menunjukkan gejala klinis, namun 

dampaknya dapat signifikan secara ekonomi. Pada kambing dan domba, infeksi ini dapat 

menyebabkan abortus, kematian dini, dan kelainan kongenital pada keturunan, yang 

semuanya berkontribusi pada kerugian ekonomi (Stelzer et al., 2019). Toksoplasmosis juga 

menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius, terutama bagi kelompok rentan seperti 

ibu hamil, yang berisiko menularkan infeksi ini ke janin (Dubey dan Schares, 2019). 

Pengamatan serologis pada serum kambing merupakan pendekatan yang efektif untuk 

mendeteksi keberadaan antibodi terhadap T. gondii, sehingga dapat memberikan gambaran 

epidemiologi infeksi ini dalam suatu populasi. Teknik Enzyme-Linked Immunosorbent Assay 

(ELISA) sering digunakan untuk mendeteksi antibodi T. gondii pada hewan ternak, 

menyediakan data yang akurat untuk menganalisis persentase seropositif dari hasil 

pengujian di suatu wilayah (Villard et al., 2016). Balai Besar Veteriner Maros menguji sampel 

aktif surveilans dan sampel pasif dari layanan pengujian, yang salah satunya memberikan 

informasi mengenai tingkat paparan T. gondii berdasarkan persentase seropositif. 
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II. Materi dan Metode 

Sebanyak 413 sampel serum kambing diuji serologis, terdiri dari 100 sampel dari Kota 

Makassar dan 313 sampel dari Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan yang 

diperoleh pada tahun 2023. Sampel dari Kabupaten Jeneponto diambil secara aktif melalui 

surveilans, sementara sampel dari Kota Makassar merupakan sampel pasif yang diterima 

dari pelanggan layanan pengujian. Penghitungan jumlah sampel surveilans aktif dilakukan 

berdasarkan metode sampling cross-sectional, dengan teknik pengambilan sampel acak 

sederhana pada tingkat kecamatan dan desa, sebagaimana dijelaskan oleh Widiasih dan 

Budiharta (2012). Penentuan besaran sampel menggunakan rumus dari Martin et al. (1987) 

yaitu: n = 4PQ/L2 dengan keterangan n: jumlah sampel, p: asumsi prevalensi positif T. gondii 

berdasarkan data tahun 2020 (0,26%), Q: 1 – p, dan L: galat toleransi (5%). Berdasarkan 

perhitungan tersebut, didapatkan jumlah sampel minimal sebesar n = 4PQ/L2  = (4 x 0,26 x 

0,74)/(0,05)2 = 0,77 / 0,0025 = 308 sampel untuk Kabupaten Jeneponto. Namun, untuk 

memenuhi kebutuhan surveilans, ditetapkan jumlah target sampel sebanyak 313, yang 

dikumpulkan dalam dua tahap survei. 

Pengujian serologis menggunakan kit ELISA komersial ID.Vet Toxoplasmosis Indirect 

Multi-species, yang mendeteksi antibodi terhadap Toxoplasma gondii. Persiapan dilakukan 

dengan mengkondisikan reagen kit pada suhu ruangan (21°C ± 5°C). Sebanyak 90 µl Dilution 

Buffer 2 dimasukkan ke lubang mikroplate ELISA, kemudian 10 µl negatif kontrol 

dimasukkan pada lubang A1 dan B1, 10 µl positif kontrol dimasukkan pada lubang C1 dan 

D1, dan 10 µl sampel serum pada lubang mikroplate lainnya. Dilakukan inkubasi pada suhu 

21oC±5oC selama 45 menit ± 4 menit. Selanjutnya dilakukan pencucian sebanyak 3 kali 
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dengan masing-masing 300 µl Wash Solution 1X. Ditambahkan konjugat 1x sebanyak 100 µl 

pada masing-masing lubang mikroplate. Inkubasi lanjutan dilakukan pada suhu 21oC±5oC  

selama 30 menit ± 3 menit. Kemudian dilakukan lagi ulangan pencucian. Ditambahkan 

Substrate Solution sebanyak 100 µl pada masing-masing lubang mikroplate. Dilakukan lagi 

inkubasi pada suhu 21oC±5oC selama 15 menit ± 2 menit. Ditambahkan 100 µl Stop Solution 

dan dibaca dengan menggunakan mesin ELISA Reader menggunakan panjang gelombang 

450 nm. Penghitungan persentase S/P dilakukan untuk setiap sampel dengan rumus berikut: 

S/P% = (OD sampel- OD kontrol negatif / OD kontrol positif - OD kontrol negatif) x 100. 

Interpretasi hasil adalah sampel dengan S/P% ≤ 40% dianggap seronegatif dan ≥ 40% 

dianggap seropositif. 

III. Hasil dan Pembahasan 

Deteksi antibodi Toxoplasma gondii pada serum kambing di Makassar dan Jeneponto 

telah dilakukan. Pengujian menggunakan metode Enzyme-Linked Immunosorbent Assay 

(ELISA) bertujuan untuk mengetahui tingkat persentase seropositif Toxoplasma gondii yang 

dapat mencerminkan tingkat paparan dan distribusi infeksi di Makassar dan Jeneponto. 

Tingginya persentase seropositif pada kambing dapat menunjukkan adanya faktor risiko, 

seperti praktik pemeliharaan yang memungkinkan kontak antara ternak dengan kucing 

yang merupakan inang definitif T. gondii yang melepaskan ookista infektif melalui feses               

(Stelzer et al., 2019).  

Data tingkat persentase seropositif Toxoplasma gondii pada tahun 2023 di Makassar 

dan Jeneponto dibandingkan dengan data tahun 2020 yang dipublikasikan oleh Hadi (2022). 

Pada tahun 2023, persentase seropositif di Makassar tercatat sebesar 26% (26/100) dan di 
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Jeneponto 75,72% (237/313). Menurut Hadi (2022), persentase seropositif pada tahun 2020 di 

Makassar mencapai 47,33% (71/150) dan di Jeneponto 25,68% (38/148). Penurunan 

persentase di Makassar dan peningkatan di Jeneponto dapat dipengaruhi oleh variasi 

metode pengambilan sampel, lokasi, jumlah sampel yang diuji, serta perubahan prevalensi 

infeksi pada populasi kambing lokal. Faktor lingkungan dan praktik pemeliharaan juga 

berpotensi memengaruhi perbedaan angka ini. Dubey dan Schares (2019) menekankan 

bahwa dinamika populasi dan faktor lingkungan signifikan dalam memengaruhi 

epidemiologi T. gondii. 

Tabel 1. Persentase Seropositif T. gondii di Makassar dan Jeneponto 

 

Kabupaten/ 

Kota 

Tahun Jumlah 

lokasi 

kecamatan 

sampling 

Jumlah 

lokasi desa/ 

kelurahan 

sampling 

Jumlah 

sampel 

serum 

Jumlah 

seropositif 

Persentase 

seropositif  

Makassar 2020* 4 6 150 71 47,33% 

2023 2 2 100 26 26% 

Jeneponto 2020* 2 2 148 38 25,68% 

2023 5 7 313 237 75,72% 

Keterangan: tanda * menunjukkan data bersumber dari Hadi (2022) 
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Gambar 1. Distribusi Geografis T. gondii Tahun 2023 

 

Tingginya persentase seropositif Toxoplasma gondii di Kabupaten Jeneponto 

menunjukkan perlunya perhatian lebih dalam upaya pencegahan dan pengendalian 

penyakit, terutama mengingat potensi risiko penularan kepada manusia melalui konsumsi 

daging dan produk susu yang terkontaminasi. T. gondii dapat menginfeksi hewan ternak 

tanpa menunjukkan gejala klinis, sehingga daging dari hewan yang terinfeksi bisa menjadi 

sumber paparan bagi manusia. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa daging mentah 

atau kurang matang merupakan jalur penularan utama untuk toksoplasmosis (Marin-Garcia 

et al., 2022). Menurut penelitian oleh Bélanger et al. (2015), konsumsi daging yang 

terkontaminasi, terutama yang tidak dimasak dengan baik, dapat menjadi sumber penularan 

T. gondii. Selain itu, Bhandari et al. (2016) juga menegaskan pentingnya proses memasak yang 

benar untuk membunuh kista T. gondii dalam daging sebelum dikonsumsi. 

Pada umumnya, konsumsi susu kambing dipercaya memberikan manfaat kesehatan, 

seperti peningkatan stamina dan daya tahan tubuh. Pada masyarakat yang memiliki 
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kebiasaan konsumsi susu kambing mentah atau yang tidak melalui proses pasteurisasi, 

risiko paparan terhadap T. gondii menjadi lebih tinggi karena kambing yang terinfeksi tidak 

selalu menunjukkan gejala klinis sehingga sulit dideteksi tanpa pemeriksaan laboratorium. 

Uji PCR pada sampel susu kambing telah mengidentifikasi jejak DNA T. gondii, yang 

menunjukkan bahwa parasit ini dapat bertahan dalam susu meskipun prevalensinya 

bervariasi (Saad et al., 2018). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah parasit 

dalam susu mungkin rendah, tetap terdapat potensi risiko kontaminasi yang perlu 

diperhatikan. Studi ini menggarisbawahi pentingnya pemrosesan susu yang tepat untuk 

mengurangi risiko infeksi bagi manusia, terutama di wilayah yang mempraktikkan 

konsumsi susu mentah (Khairullah et al., 2024). 

Proses pasteurisasi telah terbukti efektif dalam menurunkan tingkat infektivitas T. gondii 

pada produk susu (Alizadeh et al., 2018). Selain itu, upaya peningkatan kesadaran mengenai 

potensi kontaminasi T. gondii di lingkungan peternakan, terutama di kandang yang terpapar 

feses kucing, sangat penting untuk mencegah penyebaran toksoplasmosis di kalangan 

masyarakat yang memelihara kambing secara bebas di sekitar pemukiman. Hal ini 

berkorelasi positif dengan peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku yang tepat 

terhadap pencegahan yang dapat meminimalkan risiko infeksi T. gondii (Nurseha et al., 2023). 
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Gambar 1. Persentase seropositif T. gondii berdasarkan jenis kelamin 

 

 

Gambar 2. Persentase seropositif T. gondii berdasarkan kelompok umur 

 

Berdasarkan faktor risiko jenis kelamin dan umur, dilakukan analisis persentase 

seropositif T. gondii di Makassar dan Jeneponto. Pada faktor risiko jenis kelamin, kambing 
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jantan di Makassar memiliki persentase seropositif yang lebih tinggi yaitu 19% (19/100) 

dibandingkan betina 7% (7/100). Sebaliknya kambing betina di Jeneponto menunjukkan 

tingkat seropositif yang lebih tinggi yaitu 69,65% (218/313) dibandingkan kambing jantan 

6,07% (19/313). Pada faktor risiko umur, dibuat 3 kelompok umur yaitu umur di bawah 1 

tahun, 1-2 tahun, dan di atas 2 tahun. Kambing berusia 1-2 tahun di Makassar memiliki 

persentase seropositif tertinggi yaitu 19% (19/100), diikuti kelompok umur di atas 2 tahun 

7% (7/100). Sedangkan kambing berusia di atas 2 tahun di Jeneponto memiliki persentase 

seropositif tertinggi yaitu 40,26% (126/313), diikuti oleh kelompok umur 1-2 tahun 31,31% 

(98/313), terakhir umur di bawah 1 tahun 4,15% (13/313). Menurut Geo et al. (2022) umur 

dan jenis kelamin merupakan faktor risiko yang tidak signifikan terhadap penyakit 

toksoplasmosis. Faktor risiko yang sangat berpengaruh terhadap penyakit toksoplasmosis 

adalah populasi kucing, manajemen pemeliharaan, pakan dan lingkungan. 

Tingginya persentase seropositif dapat dikaitkan dengan metode pemeliharaan 

tradisional, seperti penggunaan kandang terbuka yang mempermudah akses kucing, serta 

sistem penggembalaan di sekitar permukiman. Praktik perkawinan alami dan rendahnya 

kesadaran peternak mengenai potensi penularan toksoplasmosis dari kucing juga dapat 

meningkatkan risiko kontaminasi hijauan dengan feses kucing (Hadi, 2022). Beberapa 

langkah pengendalian yang dapat dilakukan untuk memutus siklus hidup T. gondii antara 

lain adalah pemotongan hijauan pada ketinggian tertentu untuk menghindari kontak 

dengan tanah yang berpotensi terkontaminasi, serta penyimpanan pakan dalam kondisi 

tertutup guna mencegah kontaminasi oleh feses kucing (Shapiro et al., 2019). Pencegahan 

pada manusia, khususnya pada ibu hamil, dapat dilakukan dengan menghindari konsumsi 
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daging yang kurang matang, susu kambing mentah, dan membatasi kontak dengan kucing. 

Penelitian oleh Polanunu et al. (2021) menunjukkan bahwa prevalensi antibodi Ig G T. gondii 

pada ibu hamil adalah 32,6%, yang mengindikasikan paparan sebelumnya terhadap parasit 

tersebut, dengan tidak ditemukannya infeksi aktif (Ig M positif) pada tahun 2020 di 

Makassar. 

Identifikasi persentase seropositif Toxoplasma gondii menjadi sangat penting karena 

berhubungan dengan kebijakan yang dapat diterbitkan oleh otoritas terkait, termasuk 

instansi kesehatan hewan, untuk mengembangkan strategi pengendalian yang efektif dalam 

mengurangi risiko penularan, baik di antara hewan maupun kepada manusia, mengingat 

bahwa toksoplasmosis merupakan zoonosis dengan implikasi kesehatan masyarakat yang 

signifikan (Aguirre et al., 2019). Selain itu, data persentase seropositif T. gondii dapat 

mendorong peternak untuk memperbaiki manajemen pemeliharaan, seperti dengan 

membatasi akses kucing ke kandang, mengatur tinggi pemotongan hijauan, serta 

menyimpan pakan dengan cara yang aman dari kontaminasi. Langkah-langkah ini tidak 

hanya bermanfaat dalam melindungi kesehatan ternak dari infeksi yang dapat 

mempengaruhi produktivitas, tetapi juga dapat menurunkan risiko penularan 

toksoplasmosis pada manusia, khususnya kelompok rentan seperti ibu hamil dan anak-anak 

(Khairullah et al., 2024). 

IV. Kesimpulan 

Hasil deteksi antibodi Toxoplasma gondii pada serum kambing di Makassar dan 

Jeneponto menunjukkan adanya variasi pada kedua wilayah. Pada tahun 2023, persentase 

seropositif di Makassar tercatat sebesar 26%, sementara di Jeneponto mencapai 75,72%. 
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Penurunan persentase seropositif di Makassar dan peningkatan di Jeneponto 

dibandingkan data tahun 2020 dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, metode 

pengambilan sampel, dan praktik pemeliharaan ternak. Faktor risiko lain seperti umur dan 

jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan terhadap kejadian toksoplasmosis pada 

kambing. 

Temuan ini menyoroti pentingnya upaya pengendalian toksoplasmosis, baik di tingkat 

peternakan maupun masyarakat, terutama mengingat potensi risiko penularan pada 

manusia melalui konsumsi daging kambing yang terkontaminasi atau susu kambing 

mentah. Data persentase seropositif T. gondii ini dapat menjadi dasar untuk merumuskan 

kebijakan pengendalian yang lebih efektif, serta untuk meningkatkan kesadaran peternak 

dalam memperbaiki manajemen pemeliharaan guna mengurangi risiko infeksi pada ternak 

dan manusia. 
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